
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

231 
 

SYSTEM LITERATURE REVIEW : PERAN MAHASISWA DALAM 
MENSUKSESKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN BERKELANJUTAN 

BERBASIS PROGRAM GREEN CAMPUS 

Arin Dien Maulinda1, Aditia Fradito2, Yetri3 
123 MPI FTK Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  

dienmaulinda10@gmail.com1, aditiafradito@radenintan.ac.id2, 
yetri.hasan@radenintan.ac.id3 

 
ABSTRACT 

Students have a very important role in a campus program including in supporting 
sustainable management and the Green Campus program. This study aims to 
analyze the role of students in making a sustainable environment based on the 
Green Campus program a success. The researcher used the System Literature 
Review method from various sources related to this study. Based on the literature 
analysis, students function as agents of change, social control, iron stock and moral 
force in promoting environmental awareness. Environmental management includes 
planning, implementation, and supervision, with standards such as ISO 14001 and 
EMAS to improve performance. A sustainable environment emphasizes the optimal 
use of resources to meet current and future needs, in line with the sustainable 
development goals (SDGs). The Green Campus program in Indonesia, as initiated 
by UI Green Metric, integrates environmental, economic, and social aspects to 
create an environmentally friendly campus. The results of the study indicate that 
active participation of students and academics in this program is very important to 
achieve sustainability and maintain environmental sustainability, as well as 
strengthen social relations. 

Keywords: Environental Management, Green Campus, Student Role, Sustainable 
Environment 

ABSTRAK 

Mahasiswa memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu program kampus 
termasuk dalam mendukung pengelolaan berkelanjutan dan program Green 
Campus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mahasiswa dalam 
mensukseskan lingkungan berkelanjutan berbasis program Green Campus. Peneliti 
menggunakan metode System Literature Review dari berbabagi sumber terkait 
penelitian ini. Berdasarkan analisis literatur, mahasiswa berfungsi sebagai agen of 
change, social control, iron stock dan moral force dalam mempromosikan 
kesadaran lingkungan. Pengelolaan lingkungan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan, dengan standar seperti ISO 14001 dan EMAS 
untuk meningkatkan kinerja. Lingkungan berkelanjutan menekankan penggunaan 
sumber daya secara optimal untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan mendatang, 
sejajar dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Program Green 
Campus di Indonesia, seperti yang diinisiasi oleh UI Green Metric, 
mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial untuk menciptakan 
kampus yang ramah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 
aktif mahasiswa dan civitas akademika dalam program ini sangat penting untuk 
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mencapai keberlanjutan dan menjaga kelestarian lingkungan, serta memperkuat 
hubungan social. 
 
Kata Kunci: Kampus Hijau, Lingkungan Berkelanjutan, Pengelolaan Lingkungan, 
Peran Mahasiswa 
 
A. Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan 

menjadi suatu hal yang penting bagi 

dunia global bagi kehidupan saat ini 

dan generasi mendatang (Harahap & 

Dwiningsih, 2022). Program 

berwawasan lingkungan (Buana et al., 

2018) menjadi fokus penelitian ini 

adalah program green campus. 

Program green campus merupakan 

suatu pendekatan dalam pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian yang 

berwawasan lingkungan, melibatkan 

komunitas kampus untuk 

berkontribusi secara positif terhadap 

aspek lingkungan, ekonomi, dan 

social (Makmur, 2019). 

Program green campus sangat 

berkaitan erat dengan lingkungan 

berkelanjutan  yang biasa disebut juga 

sustainainable environment ini terletak 

pada pengaplikasian keadaan ramah 

lingkungan terutama di perguruan 

tinggi  (mabui, 2023). Lingkungan 

berkelanjutan memegang peranan 

penting dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan yang 

merupakan upaya pemanfaatan 

sumber daya secara optimal untuk 

memenuhi kebutuhan masa kini dan 

masa mendatang (Gandasari et al., 

2020). 

Keberhasilan suatu program 

lingkungan kampus tak luput dari 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan 

dan peran mahasiswa. Dalam 

pengelolaan terdapat unsur penting 

diantaranya yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Pengelolaan lingkungan 

memiliki empat komponen yaitu 

kebijakan berwawasan ligkungan, 

pelaksanaan kurikulum berwawasan 

lingkungan, kegiatan lingkungan 

partisipatif dan pengelolaan sarana 

pendukung ramah lingkungan (Safitri 

et al., 2022).  Adapun strategi 

pengelolaan lingkungan yang meliputi 

berbagai pendekatan seperti 

pencegahan, pelaksanaan peraturan, 

monitoring dan edukasi (Nastiti, 2022; 

Utomo et al., 2021; Widijawan et al., 

2023).   

Mahasiswa sebagai generasi 

penerus memiliki keududukan dan 

peran yang sangat penting bagi 

manajemen lingkungan termasuk 

pada program green campus dan 
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manajemen lingkungan berkelanjutan. 

Peran dari mahasiswa sangat dapat 

mendukung dalam mensukseskan 

program green campus dan 

pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan. Terdapat empat peran 

mahasiswa sebagai sivitas akademik 

yakni diantaranya adalah mahasiswa 

sebagai agent of change atau agen 

perubahan (Camelia et al., 2024) 

dalam menjaga kelestarian 

lingkungan, dimana mahasiswa 

dituntut untuk mengubah suatu yang 

lebih baik (Akbar, 2020; Assa, 2022; 

Hutajulu et al., 2024; Pratiwi et al., 

2023), mahasiswa sebagai iron stock 

yakni mahasiswa sebagai generasi 

penerus mampu menjadi pemimpin 

selanjutnya, mahasiswa berperan 

sebagai social control yaitu mereka 

mampu mengontrol sosial dan 

bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar, dan mahasiswa sebagai moral 

force atau nilai moral termasuk 

mampu menjadi suri tauladan yang 

baik (Cahyono, 2019; Istichomaharani 

& Habibah, 2016; Sinaga et al., 2023).  

Berdasarkan basis data Scopus, 

penelitian sebelumnya menggunakan 

kata kunci yang merujuk kepada 

penelitian tentang peran mahasiswa 

dalam pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan dan program green 

campus yang digunakan oleh para 

peneliti terkini sebelumnya adalah 

seperti terlihat pada gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Beberapa keyword yang merujuk 

pada peran mahasiswa dalam pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan dan program green 

campus oleh para peneliti dunia (basis data 

Scopus). 

Berdasarkan basis data scopus 

yang dianalisis pada tanggal 24 

Desember 2024 pada jam 11.37 WIB 

didapati research tentang peran 

mahasiswa dalam pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan berbasis 

program green campus berjumlah 35 

secara keseluruhan penelitian di 

berbagai negara di dunia.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana peran mahasiswa dalam 
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pengelolaan lingkungan berkelanjutan 

berbasis program green campus. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperluas wawasan peran 

mahasiswa  dalam pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan guna 

mewujudkan kampus yang ramah 

lingkungan, meningkatkan kesehatan 

lingkungan kampus dan kelestarian 

sumber daya yang ada di kampus.   

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengaplikasikan 

metode Systematic Review Literatur. 

SLR atau juga dikenal dengan istilah 

kajian literatur ialah metode penelitian 

yang prosesnya menemukan, menilai, 

dan mengkaji studi yang ada 

bertujuan untuk memberikan solusi 

atas pertanyaan penelitian yang 

terperinci (Kitchenham et al., 2009). 

Pendekatan SLR diterapkan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, 

menilai, serta menginterpretasikan 

studi-studi yang ada terkait dengan 

topik dan pernyataan penelitian yang 

relevan (Barricelli et al., 2019; Lusiana 

& Suryani, 2014; Razavian et al., 

2019; Triandini et al., 2019).  

Pada teknik pengumpulan data, 

peneliti mencari dan mengumpulkan 

data atau artikel yang relevan dari 

berbagai sumber atau dokumen 

literatur. Pemilihan dokumen literatur 

bersumber dari buku, google scholar, 

Research Gate, Science Direct, 

Simantik Scholar, dan sinta. Artikel 

yang dipilih adalah artikel terbitan 

tahun 2016 sampai tahun 2025 terkait 

peran mahasiswa, pengelolaan 

lingkungan, lingkungan berkelanjutan 

dan program green campus. Terdapat 

22 artikel yang terkait dengan peran 

mahasiswa dan 20 artikel lainnya 

berkaitan dengan pengelolaan 

lingkungan, lingkungan berkelanjutan 

dan program green campus. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berikut dipaparkan hasil data 

penelitian yang dimasukkan dalam 

kajian literatur ini adalah analisis dan 

rangkuman dari artikel yang 

didokumentasi terkait dengan peran 

mahasiswa dalam mensukseskan 

pengelolaan berkelanjutan dan 

progran green campus. 

Berdasarkan literatur yang 

diambil terdapat beberapa peran 

penting mahasiswa dalam 

mensukseskan pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan berbasis 

program green campus. 

1. Peran Mahasiswa 
a. Agen of Change 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

235 
 

Mahasiswa memiliki potensi 

sebagai agen transformasi sosial 

yang efektif membawa 

perubahan (Apriyani et al., 2024) 

dalam memberikan solusi 

inovatif, inspirasi, menjadi 

motivator yang memberi 

kesadaran pentingnya perilaku 

ramah lingkungan dengan 

berperan aktif dalam  berbagai  

aspek  kehidupan, termasuk 

dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan 

(Chandra, 2025; Dewi et al., 

2020; Jannah & Sulianti, 2021) 

melalui implementasi program-

program yang berkelanjutan 

(Akbar, 2020; Assa, 2022; 

Hutajulu et al., 2024; Pratiwi et 

al., 2023). 

Mahasiswa sebagai agent of 

change atau agen perubahan 

(Istichomaharani & Habibah, 

2016; Vera Yantika et al., 2024) 

dalam menjaga kelestarian 

lingkungan (Basri & Nuddin, 

2023; Septiyani et al., 2024), dan 

dituntut untuk dapat membangun 

kesadaran  akan pentingnya 

pelestarian lingkungan seperti 

melalui penggunaan energi, 

pengelolaan sampah, dan 

penggunaan sumber daya alam 

(Basri & Nuddin, 2023; Syahada 

et al., 2024). 

 

b. Social Control 
Sebagai kontrol sosial 

(Istichomaharani & Habibah, 

2016), mahasiswa diharapkan 

mampu mengamati, 

menganalisis, dan memberikan 

kritik konstruktif terhadap 

kebijakan dan fenomena sosial 

(Rochanah, 2020). Kontribusi ini 

membangun masyarakat yang 

lebih berkeadilan, sejahtera dan 

mendukung pengembangan 

kampus hijau serta mengatur 

perilaku ramah lingkungan (Basri 

& Nuddin, 2023). 
 

c. Iron Stock 
Konsep "Iron Stock" 

menggambarkan mahasiswa 

sebagai sumber daya manusia 

strategis yang memiliki potensi 

tak terbatas. Mahasiswa sebagai 

generasi penerus yang kokoh 

(Istichomaharani & Habibah, 

2016) diharapkan 

mengembangkan kemampuan, 

karakter, dan moral yang kuat 

untuk menjadi generasi penerus 

yang efektif dalam menghadapi 

tantangan perubahan iklim dan 
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mengembangkan program 

Green Campus yang inovatif 

(Damayanti et al., 2023).  
 

d. Moral Force 
Mahasiswa  sebagai moral  

force berarti merupakan civitas 

akademika yang memiliki  moral  

yang  baik  dan  dituntut  untuk 

menjaga moral-moral yang telah 

ada (Wahyuni et al., 2021). 

Mahasiswa harus memiliki 

kesadaran tentang pentingnya 

pelestarian lingkungan dan 

menjadi teladan (Cahyono, 

2019; Di et al., n.d.; Sinaga et al., 

2023), panutan bagi masyarakat 

dengan mengimplementasikan 

praktik berkelanjutan, 

mengembangkan program 

Green Campus dan 

berkontribusi positif bagi 

lingkungan. (Kriswanto et al., 

2021; Widjanarko & Marliana, 

2022) 

 
2. Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaan lingkungan 

memiliki unsur penting dalam 

prosesnya diantaranya adalah 

perencanaan,pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan 

serta terdapat empat komponen 

yakni kebijakan berwawasan 

lingkungan, pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan, 

kegiatan lingkungan berbasis 

partisipatif dan pengelolaan 

sarana pendukung ramah 

lingkungan (Priatna, 2020; Safitri 

et al., 2022). 

Sistem Standar yang paling 

sering diterapkan dalam sistem 

manajemen lingkungan adalah 

ISO 14001 dari International 

Organization for Standardization 

(ISO), termasuk EMAS (Eco-

Management and Audit Scheme) 

(Sudarta, 2022). EMAS ialah 

audit atau proses evaluasi 

sistem terhadap standar, 

kebijakan, atau regulasi yang 

berlaku yang terintegrasi dengan 

peningkatan kinerja. Terdapat 

elemen dalam ISO 14001 antara 

lain adalah konteks organisasi, 

kepemimpinan, perencanaan, 

pendukung, operasional, 

evaluasi kinerja dan peningkatan 

(Hidayati et al., 2023; 

Isroqunnajah et al., 2022; 

Widijawan et al., 2023).  

Tujuan dari pengelolaan 

lingkungan ini ialah untuk 

ekosistem, kebijakan dan 

perencanaan, serta 
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pengembangan sosial dan 

aspek terkait lainnya (Supiani et 

al., 2024; Utomo et al., 2021). 

 
3. Lingkungan Berkelanjutan 

Lingkungan berkelanjutan 

termasuk upaya pemanfaatan 

sumber daya secara optimal 

guna memenuhi kebutuhan 

masa kini dan kebutuhan masa 

mendatang tanpa merugikan 

ketersediaan yang ada melalui 

tindakan manusia (Effendi et al., 

2018). Lingkungan yang 

berkelanjutan menjadi hal 

penting memuat pembangunan 

keberlanjutan konomi, sosial dan 

lingkungan (Supiani et al., 2024).  

Seperti tujuan dari pengelolaan 

lingkungan yang selaras dengan 

tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Berikut adalah 

Sustainble Devolepment Goals 

(SDGs) yang terdiri dari 17 goals 

atau tujuan yang akan dicapai 

pada tahun 2030 (Indriyani 

Rachman & Dr. Hj. Rita 

Retnowati, 2023; Katila et al., 

2019; Noviana & Ainul Fadli, 

2022) seperti pada gambar: 

 

 

 

Gambar 2. Sustainable Development Goals. 

 

4. Program Green Campus 
Green campus menjadi  

usaha yang dilakukan oleh 

stakeholder dan civitas akademika  

dalam mengharmoniskan tujuan, 

target, serta aktivitas yang 

mendukung kenyamanan, juga 

produktivitas kerja guna mencapai 

hasil yang optimal melalui 

pengaplikasian kegiatan ramah 

lingkungan di perguruan tinggi, 

dengan fokus pada akademik, 

komitmen kampus, perencanaan, 

administrasi, transportasi, hemat 
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energi, pengelolaan sampah, tata 

letak dan infrastruktur (Novianti et 

al., 2019). 

Konsep  Green  Campus  yang  

bertujuan untuk megubah gaya hidup 

dan perilaku ramah lingkungan. Etika 

lingkungan dan peran aktif mahasiswa 

sebagai civitas akademika sangat 

diperlukan dalam menciptakan 

lingkungan yang berkelanjutan (Reza 

et al., 2023). 

Di Indonesia, inisiatif Green 

Campus telah memiliki lembaga yang 

menyusun sistem penilaian untuk 

kampus ramah lingkungan, yaitu UI 

Green Metric yang didirikan oleh 

Universitas Indonesia. Dasar 

komponen Green Metric mengenakan 

konsep dari lingkungan berkelanjutan, 

yang mempunya tiga aspek penting 

yakni aspek lingkungan, aspek 

ekonomi dan aspek sosial 

(Bakaruddin et al., 2023). 

Penerapan perilaku ramah 

lingkungan berkelanjutan oleh 

mahasiswa dan civitas akademika 

dalam pengelolaan lingkungan sangat 

penting untuk mensukseskan  

pembangunan berkelanjutan dan 

menjaga kelestarian lingkungan 

dalam program green campus (Ma’arif 

et al., 2023). Partisipasi dan 

kolaborasi antara mahasiswa dan 

stakeholder dalam mengelola 

lingkungan melalui program green 

campus menciptakan lingkungan 

kampus yang asri, bersih dan sehat, 

mempererat hubungan sosial melalui 

interaksi satu sama lain sekaligus 

dapat menjadi figur dalam 

meningkatkan kesadaran untuk 

perilaku ramah lingkungan bagi 

masyarakat sekitar (Tanjung et al., 

2024). 

 
E. Kesimpulan 

Pengelolaan dalam suatu 

program memerlukan kontribusi yang 

berkelanjutan dan berbasis partisipasi 

dari berbagai pihak termasuk civitas 

akademika. Mahasiswa merupakan 

civitas akademika yang memiliki peran 

penting dalam mensukseskan 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan 

berbasis program green campus. 

Terdapat empat peran utama 

mahasiswa, antara lain yakni: 

1. Agent of Change 

Mahasiswa berfungsi sebagai 

penggerak transformasi sosial 

yang membawa perubahan 

dalam memberikan solusi 

inovatif, dan meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya 

perilaku ramah lingkungan. 

2. Social Control 
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Sebagai pengamat dan kritikus, 

mahasiswa berkontribusi dalam 

mendukung pengembangan 

kampus hijau dan ikut serta 

dalam mengatur perilaku ramah 

lingkungan. 

3. Iron Stock 

Mahasiswa sebagai genarasi 

penerus diharapkan memiliki 

karakter dan moral yang kuat 

untuk menghadapi tantangan 

perubahan iklim dan 

pengembangan program green 

campus. 

4. Moral Force 

Mahasiswa dituntut untuk 

menjadi teladan dalam 

menerapkan praktik 

berkelanjutan dan berkontribusi 

positif terhadap lingkungan. 

Pengelolaan lingkungan yang 

efektif melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan, 

dengan kerangka kerja seperti ISO 

14001. Lingkungan berkelanjutan 

dicapai melalui pemanfaatan sumber 

daya yang optimal untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini dan masa depan. 

Program green campus 

diharapkan dapat mengharmoniskan 

aktivitas akademik dan lingkungan, 

dengan dukungan dari inisiatif seperti 

UI Green Metric. Partisipasi aktif 

mahasiswa dan kolaborasi dengan 

stakeholder sangat penting untuk 

menciptakan kampus yang bersih, 

sehat, dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

penerapan perilaku ramah lingkungan 

oleh mahasiswa dan civitas 

akademika membawa perubahan 

yang positif bagi lingkungan kampus 

dan mempererat hubungan sosial 

sekaligus mampu meningkatkan 

kesadaran pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar. 
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